BAGIAN V
PEMBAHASAN DAN PENUTUP

5.1 Konsep Dasar

Konsep dasar terinspirasi dari fungsi Hutan Kota sebagai RTH dan peran
vegetasi sebagai penghasil oksigen, sehingga menghasilkan energi dalam wujud udara.
Konsep yang digunakan adalah “flowform” yang terinspirasi dari pergerakan udara.
Flowform menjadi representasi dari vegetasi sebagai penghasil oksigen serta peran Hutan
Kota Sungkur sebagai paru-paru kota,

Konsep ini meneckankan bentuk dinamis dan menghadirkan suasana alam
melalui bentuk organik untuk mendukung interaksi antara pengunjung dengan vegetasi

sehingga pengunjung dapat merasakan keberadaan vegetasi serta pentingnya RTH.

5.2 Pendekatan Perancangan

Pendekatan arsitektur organik dengan penekanan pada konsep form follows flow
dan of the hill, maka penerapan pendekatan arsitektur dapat diamati pada Tabel 5.1

sebagai berikut:

Tabel 5. 1 Penerapan pendekatan arsitektur

: fa\/i T
Bentuk mengikuti pola energi udara (air flow)
dengan bentuk elemen garis lengkungdan
dinamis @

Mengikuti energi dan keunikan tiap
vegetasi, sehingga ketinggian elevasi tiap
track berbeda pada tiap vegetasi

=

Pola jalur atas mengikuti pola vegetasi
eksisting dan kebutuhan observasi (track

:
e
S
Q
e

Material alami yang di ekspos,
dengan tone warna earth tone untuk
menciptakan kesan tenang dan rileks

Material buatan dengan motif atau

o .-_,t‘l,: h "4 Struktur yang merespon keberadaan camk yang m:ll;s:irupai material
Pola jalur bawah menggunakan titik udara vegetasi eksisting, sehingga dibuat
terbaik sebagai titik persebaran | menempel pada beberapa vegetasi

Sumber: Analisis penulis (2022)
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5.3 Penerapan Konsep

Penerapan konsep “flowform™ akan diterapkan pada perancangan observation
track Hutan Kota Sungkur untuk mewujudkan wisata edukasi. Konsep diterapkan secara
nonfisik seperti jam operasional serta secara fisik meliputi zonasi dan landscape, sirkulasi

dan pencapaian, transformasi desain, elevasi pada track, serta kualitas/spesifikasi desain.

5.3.1 Operasional

Jam operasional ditetapkan pada pukul 06.00-18.00 WIB. Penentuan waktu
untuk meminimalisasi kegiatan negatif yang mungkin terjadi dengan menghindari jam
operasional malam, serta berdasarkan pertimbangan produksi optimal oksigen serta
penyerapan karbon dioksida pada vegetasi.

Dapat diamati pada Tabel 5.2 vegetasi menghasilkan oksigen dengan indikasi
banyak gelembung seiring durasi paparan cahaya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
proses fotosintetis tanaman menjadi optimal ketika terdapat cahaya matahari. Hal tersebut
menjadi latar belakang berlakunya jam operasional yang berkaitan dengan intensitas

cahaya matahari.

Tabel 5. 2 Hasil oksigen vegetasi seiring paparan cahaya

No Perlakuan Menit ke-| Gelembung
1 0 -
) Tgnflm;l_n b _
Kl disinari 2 -
| © | cahaya LED ;
4 6 s

Sumber: (Rizaludin, 2020)

Adapun beberapa aspek yang membutuhkan perhatian khusus terkait
operasional Hutan Kota Sungkur. Hal tersebut dapat diamati pada Tabel 5. 3.

Tabel 5. 3 Kendala dan solusi pada operasional

+ Papan pengumuman digital yang memuat cuaca terkini dan
Cuaca hujan : ketika sedang jam operasional, dan estimasi cuaca 2-4 jam ke depan

cuaca sedang hujan * Anjuran pengunjung membawa payung ataupun jas hujan
= Maesin penjual jas hujan otomatis

Pengunjung disabilitas : ketika terdapat pengunjung |+ Papan pengumuman yang memuat anjuran untuk pengunjung

dengan kebutuhan khusus (disabilitas) disabilitas agar membawa pendamping

Akses menuju area prioritas : ketika terdapat + Pembatasan akses menuju area prioritas akan dibuka hanya
pengunjung yang membutuhkan akses ke area pada jam 11.00-13.00, mempertimbangkan produksi oksigen
prioritas optimal pada vegetasi

Sumber: Analisis penulis (2022)
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5.3.2 Keberadaan Vegetasi dan Hewan

Pendekatan arsitektur organik diterapkan dengan upaya meminimalisasi jejak
karbon. Selain dengan pemilihan jenis kegiatan baru yang meminimalisasi jejak karbon,
keberadaan vegetasi dan hewan juga diusahakan meminimalisasi jejak karbon.

Vegetasi eksisting tetap dipertahankan (lihat Lampiran 7, Lampiran 13, dan
Lampiran 14) disertai penambahan Beringin serta Kiara Payung yang sering dijumpai di
sumber air Kabupaten Klaten (lihat Lampiran 10) untuk mendatangkan Burung Punai.
Penambahan vegetasi bertujuan sebagai pemenuhan kriteria RTH dengan vegetasi yang
mendatangkan burung (Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di
Kawasan Perkotaan, 2008).

Keberadaan hewan di Hutan Kota Sungkur dilakukan secara alami. Alami yang
dimaksud adalah keberadaan hewan yang terbentuk sendiri seiring pertumbuhan vegetasi
sebagai aliran dan sumber energi. Keberadaan vegetasi akan mengundang beberapa
hewan dan menjadikan Hutan Kota Sungkur sebagai habitat mereka. Ekosistem kecil
yang terbentuk menjadi sebuah aliran energi yang alami. Hewan yang sudah dapat
dijumpai dan nantinya akan dijumpai di Hutan Kota Sungkur (lihat Lampiran 15) akan
menjadi objek pengamatan secara tidak langsung sehingga pengunjung dapat mengamati
ekosistem kecil yang terbentuk.

Adapun maintenance yang harus diperhatikan terkait keberadaan vegetasi dan

hewan ke depannya, dapat diamati pada Tabel 5.4.

Tabel 5. 4 Kendala dan solusi pada maintenance terkait vegetasi dan hewan

* Penetapan jadwal kebersihan berkala (selasa, kamis, minggu)

* Pengadaan 1 area pembuangan dan penimbunan sampah
alam yang multifungsi (dapat dijadikan pupuk) dekat gudang

* Penyediaan tempat sampah terstruktur (basah dan kering,
organik dan npn-organik)

* Sampah alam yang dihasilkan dari vegetasi
seperti daun kering, buah busuk, dll.

* Bangkai hewan yang mati

* \egetasi yang terjangkit penyakit

Sumber: Analisis penulis (2022)

5.3.3 Zonasi dan Landscape

Zonasi dengan konsep flowform dicapai melalui penataan landscape yang
dilakukan dengan pertimbangan energi dan pergerakan udara yang berasal dari vegetasi
eksisting, sehingga area tengah yang memiliki kualitas udara terbaik menjadi prioritas
dan inti dari perancangan. Fasilitas pendukung seperti toilet dan gudang akan diletakkan

pada area terjauh dari area prioritas.
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Pola penanaman vegetasi sebagai ground cover akan mengikuti pola menyebar

dari area prioritas dengan sirkulasi mempertimbangkan spot evakuasi, area santai, serta

akses pengunjung (lihat Gambar 5.1).

(1] 2] ©

Mapping tanaman eksisting, Penentuan titik kumpul dan area Pembuatan pola menyebar dari  Penghubungan sirkulasi sebagai alur
area prioritas, dan observation santai berdasarkan titik pemecahan  area prioritas vang melewali iap  pengunjung agar dapat mengakses
spot yang lelah ditentukan observation track area santal area servis

Gambar 5. 1 Transformasi landscape dan pola ground cover
Sumber: Analisis penulis (2022)
Pola yang mencerminkan flowform akan dapat dinikmati pengunjung ketika
berada di dalam Hutan Kota Sungkur. Pola ini tidak akan terlihat dari luar dan tampak

atas karena tertutupi pepohonan (lihat Gambar 5.2). Adapun area santai yang berfungsi

sebagai titik kumpul dilengkapi dengan peneduh.

Buffer vegetasi
= 9
* - Pola penanaman

4 vegetasi penutup tanah

- Parkir sepeda
L1

Papan “Hutan Kota
Sungkur”

- Toilet, gudang, dan
penimbunan sampah

- Area santai dan titik
kumpul

- Vegetasi eksisting
Penanaman beringin
dan kiara

Sirkulasi aengunjung

Gambar 5. 2 Zonasi dan landscape

Sumber: Analisis penulis (2022)
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Pengolahan landscape dan ground cover difokuskan pada penataan tanaman
hias. Tanaman hias akan dikelompokkan menjadi 10 bagian dengan mengikuti pola yang

telah ditetapkan. Area inti menjadi fokus tanaman hias dengan sifat reduktor polutan (lihat

Gambar 5.3 dan Lampiran 14).

_ - Buffer vegetasi
[ Bunga merak

- Taiwan beauty

- Kencono wungu
L Brokoli kuning
- Asoka

. Lily brasil

- Yolanda

- Bunga Bakung
- Irish
- Pandan

Gambar 5. 3 Pengelompokkan area tanaman hias

Sumber: Analisis penulis (2022)
5.3.4 Akses dan Sirkulasi

Akses pengunjung dibagi berdasarkan macam interaksi pengunjung dengan

objek pengamatan pada hubungan ruang (lihat Tabel 5.3).

Tabel 5. 5 Kriteria akses berdasarkan interaksi

INTERAKSI FISIK INTERAKSI VISUAL

*  Melibatkan interaksi visual

Melibatkan interaksi fisik

Pengunjung dapat menyentuhobjek
pengamatan, barrier rendah (+0.80)
= Akses pengunjung untuk

mendekatiobjek
* Papan penanda dan perbedaan \
zona (hijau)
0\

Warnazona

* Pengunjung hanya dapat
mengamati objek

Barrier tinggi (+1.20) Ve
Papan penanda, perbedaan zona { s
(biru), dan teropong

Sumber: Analisis penulis (2022)
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Sirkulasi akan merespon letak observation spot, vegetasi eksisting, serta alur
pengunjung, Sirkulasi akan menjadi penghubung ketiga aspek tersebut untuk
menciptakan interaksi yang menyokong fungsi edukatif. Observation spot dibagi menjadi

2 model dengan perbedaan kapasitas dan fungsi. Hal ini dapat diamati pada Tabel 5.4.

Tabel 5. 6 Titik peletakkan observation spot

TITIK OBSERVATION SPOT

OBSERVATION SPOT BESAR D;fokugka_n pada area kosong dan vegetasi terbesar yang bercabang
: ; B1-Eksisting spot 1 (terdapat pohon angsana terbesar yang bercabang)
untuk mengamati vegetasi 3
sacara kalompok hingaa B2-Spot terdekat dengan area udara terbaik
akosistankaell B3-Area kosong 1 (akan ditanami vegetasi pendatang burung)
B4-Area kosong 2 (akan ditanami vegetasi pendatang burung)

Difokuskan pada area dengan vegetasi reduktor polutan dan vegetasi yang unik
Al-Area prioritas (akses terbatas)
K1-Pohon waru
| K2-Pohon angsana
K3-Pohon akasia (unik)
K4-Pohon mahoni
K5-Pohon Ketapang
| K6-Pohon randu yang berduri (unik)

OBSERVATION SPOT KECIL
untuk mengamati vegetasi
secara individual

Sumber: Analisis penulis (2022)

Konsep flowform pada rute observation track didominasi pada bentuk track

yang dinamis, melengkung, dan merespon vegetasi eksisting. Transformasi rute

observation track dapat diamati pada Gambar 5.4.

1]

Mapping tanaman eksisting Menenlukan area priorilas Menenlukan ohservation irack yang menghubungkan
di Hulan Kota Sungkur serta observation spot observalion spot dengan memperlimbangkan tinggi
vegetasi. alur pengunjung, serla area priorilas

Gambar 5. 4 Transformasi rute observation track

Sumber: Analisis penulis (2022)

Hasil transformasi akan menciptakan rute observation track yang berfungsi
sebagai alur berkunjung pengunjung. Mengacu pada Tabel 5.3, maka observation track
akan dibagi berdasarkan interaksi pengunjung dengan objek pengamatan (lihat Lampiran

13). Sirkulasi observation track dan pembagian interaksi dapat diamati pada Gambar 5.5.
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Interaksi fisik

Interaksi visual

Gambar 5. 5 Sirkulasi observation track

Sumber: Analisis penulis (2022)

Bentuk sirkulasi juga merespon energi lain yang mungkin terjadi seperti

bencana. Respon mitigasi bencana dapat dilihat pada Gambar 5.6. dan Gambar 5.7.

4 O Akses khusus

€)> Akses menuju titik £40.25
L2 ©)> Akses menuju titik +44.15
> Akses menuju titik £22.1
@—> Akses menuju titik +43.5
©—> Akses menuju titik +44.6
\ @—) Akses menuju titik £14.1

- Vegetasi eksisting

iy o

e i

Gambar 5. 6. Mitigasi bencana (akses pemecahan observation track)

Sumber: Analisis penulis (2022)
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O Pintu keluar darurat

- Buffer vegetasi

Toilet dan gudang
kebersihan

Area santai dan titik
kumpul

Gambar 5. 7 Mitigasi bencana (akses pintu keluar darurat)

Sumber: Analisis penulis (2022)

Penempatan akses keluar darurat berada pada tiap ujung sirkulasi landscape
yang terhubung dari area titik kumpul dengan jarak tercantum. Pintu keluar darurat akan
langsung mengarahkan pengunjung ke area luar. Selain terdapat papan penanda informasi
terkait jalur evakuasi, pintu keluar yang digunakan menggunakan sistem one way door

dan hanya dapat dibuka dari dalam serta dilengkapi alarm (lihat Gambar 5.8).

EMERGENC
—o| EXITONLY

DOOR ALARM
WILL SOUND

0 BUFFER
VEGETASI

O GROUND
COVER

Gambar 5. 8. Model pintu keluar darurat

Sumber: Analisis penulis (2022)
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Penggunaan alarm berfungsi sebagai pemberitahuan apabila terdapat pintu
darurat yang terbuka sekaligus notifikasi terhadap lingkungan sekitar, serta sebagai
bentuk pencegahan tindakan negatif yang mungkin dilakukan apabila pengunjung sengaja

masuk melalui akses darurat.

5.3.5 Transformasi Bentuk

Bentuk yang digunakan dengan konsep flowform sifatnya dinamis dan
didominasi elemen lengkung sebagai representasi pergerakan udara serta sebagai elemen
organik. Transformasi bentuk berfokus pada atraksi utama yaitu observation track (lihat
Gambar 5.8) dan observation spot (lihat Gambar 5.9 dan Gambar 5.10). Keduanya

mempertimbangkan vegetasi eksisting sebagai objek yang direspon.

Pola rute yang telah Penentuan keunikan tiap Perubahan elevasi irack Penekanan elemen lengkung

ditetapkan vegetasi untuk objek menyesuaikan objek dan dinamis untuk
pengamatan pengamatan mencerminkan flowform

Gambar 5. 9 Transformasi bentuk observation track

Sumber: Analisis penulis (2022)

Observalion spot yang Perubahan elevasi frack menye- Penekanan elemen Pemberian pengaman
telah ditentukan suaikan objek pengamatan dan lengkung dan dinamis untuk (hand rail) sebagai
adaptasi desain terkait vegetasi mencerminkan flowform pembatas dan warna zona

Gambear 5. 10 Transformasi bentuk observation spot interaksi fisik

Sumber: Analisis penulis (2022)
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Observation spot yang Perubahan elevasi frack Penekanan elemen lengkung Pemberian pembatas yang

telah ditentukan menyesuaikan objek dan dinamis berdasarkan tidak mengurangi visual
pengamatan vegetasi sekitar untuk pengunjung, warna zona, dan

mencerminkan flowform teropong untuk pengamatan

Gambar 5. 11. Transformasi bentuk observation spot interaksi visual

Sumber: Analisis penulis (2022)

5.3.6 Elevasi Track

Transformasi desain pada observation track dan observation spot memiliki
elevasi berbeda mengikuti vegetasi eksisting sebagai objek pengamatan. Melalui
identifikasi keunikan tiap vegetasi eksisting serta penentuan interaksi yang dapat
dilakukan oleh pengunjung dengan objek pengamatan (lihat Lampiran 13), maka peta

elevasi dan interaksi observation track dapat diamati pada Gambar 5.12.

Interaksi fisik

Area inti (kadar oksigen
terbaik)

Observation Spot
Pemecahan track dengan:

Tangga

!_’ - 8 Ramp kemiringan 10%

Gambar 5. 12 Peta interaksi dan elevasi observation spot dan track

Sumber: Analisis penulis (2022)
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5.3.6 Kualitas/spesifikasi desain

Flowform menggambarkan desain yang mengikuti pergerakan energi dan
terbentuk secara alami. Sehingga revitalisasi Hutan Kota Sungkur berfokus mewujudkan
wisata edukatif yang memenuhi aspek edukatif dan atraktif secara alami, terbentuk seiring
desain yang telah ditetapkan.

Kualitas edukatif dicapai melalui fungsi fasilitas yang mewadahi hubungan
pengunjung dan vegetasi yang menjadi objek pengamatan. Hal ini juga didukung oleh
pengadaan papan informasi sebagai pendukung.

Kualitas atraktif akan ditargetkan pada hewan dan manusia. Hewan sebagai
pengguna habitat dengan kedatangan yang tercantum pada Lampiran 15. Sedangkan
kedatangan manusia sebagai pengunjung berdasarkan keberadaan fasilitas yang unik dan
ikonik. Ikonik yang dimaksud adalah fasilitas baru yang belum ada di Kota Klaten dan
menarik pengunjung secara visual. Dengan pembagian pengunjung yang berada di luar

objek dan di dalam objek, dapat diamati pada Gambar 5.13 dan Gambar 5.14

menunjukkan view pengunjung dari luar objek dengan target berupa pengguna jalan.

Observation Spot

: b Spot atraktif luar site
Observation track atas

Observation track bawah

Gambar 5. 13 View atraktif track dari luar site

Sumber: Analisis penulis (2022)
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Pada observation track, titik A dan B pada Gambar 5.13 menunjukkan view
yang dilihat pengunjung dari luar objek. 7Track dengan ketinggian +2.50 m (titik A) dan
+4.50 m (titik B) berhubungan dengan vegetasi yang berada dalam Hutan Kota Sungkur
dan bersebelahan dengan tepi jalan. Sehingga pengguna jalan dapat melihat keberadaan
dan kegiatan yang berlangsung pada observation track. Hal tersebut menjadi aspek yang

atraktif dan menimbulkan rasa penasaran bagi pengguna jalan.

¥af é;ﬁ BUFFERV ETASI w3

Gambar 5. 14 View atraktif focal point dari luar site

Sumber: Analisis penulis (2022)

Pada focal point, titik A memuat papan nama objek sehingga pengunjung dan
pengguna jalan dapat mengenali keberadaan objek dengan mudah, terutama karena letak
focal point yang strategis di persimpangan jalan. Titik B memuat entrance menuju objek.
Sedangkan buffer vegetasi selain menjadi aspek keamanan, akan menjadi pembatas
sehingga menciptakan rasa penasaran bagi pengunjung dan pengguna jalan.

Aspek atraktif bagi pengunjung yang di dalam objek terletak pada keberadaan
fasilitas observation track itu sendiri. Pengalaman pengunjung berinteraksi dengan
vegetasi secara langsung serta bentuk track yang ikonik menjadi hal yang menarik

pengunjung untuk datang.
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5.4 Kesimpulan

Pada penulisan Proposal Tugas Akhir Arsitektur ini, penulis merespon kondisi
lingkungan di perkotaan khususnya Kota Klaten terkait polusi dengan mengusulkan
fasilitas baru pada Hutan Kota Sungkur Klaten berupa observation track dan penataan
landscape untuk mewadahi fungsi edukatif dan atraktif dengan pendekatan arsitektur
organik agar selaras dengan alam.

Harapan ke depannya, melalui revitalisasi tersebut mampu menghidupkan
kembali Hutan Kota Sungkur sebagai RTH dan menjadikannya sebagai objek wisata

edukasi sehingga bermanfaat bagi semua makhluk hidup.
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